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RINGKASAN

FUNGSI TARI NANDAK GANJEN PADA PASCA UPACARA SEDEKAH
BUMI DI GEREJA KATOLIK ST. SERVATIUS KAMPUNG SAWAH,
KELURAHAN JATIMURNI BEKASI

Oleh :
Regina Wara Kusumaningtyas
NIM : 1811773011

Tari Nandak Ganjen merupakan tarian asal Betawi yang diciptakan oleh
Seniman Betawi yaitu Entong Sukirman. Tari Nandak Ganjen ini sangat terkenal
pada pasca upacara Sedekah Bumi di Gereja Katolik St. Servatius Kampung Sawah.
Hal yang menarik untuk dibahas dalam penelitian ini adalah apa fungsi dari tari
Nandak Ganjen pada pasca upacara Sede&ah Bumi di Gereja Katolik St. Servatius
Kampung Sawah. Untuk membantu, ménemukan jawaban dari permasalahan
tersebut peneliti men gunakan pendeﬁ/‘atgn sosiologi dengan menerapkan teori
Raymond Williams dén konsep fungsiM;Jazuli.

Teori sosio budaya Rraymond Wllljams m'éngemukakan tiga komponen
yaitu lembaga budayagallkan menany kan N sidpa yang'menghasilkan produk budaya,
siapa yang mengqq dans bagair an?i,‘kon pot ity dllakukan Isi budaya akan
menanyakan apa yang dihasilkan atall simbpl-simbol pa yang akan diusahakan,
sementara efek atau morma E)pdaya dkein | menanyékan konsekuensi apa yang
diharapkan dari proses.budaya |tu [Dalam*hal ebagai lembaga budaya yaitu gereja,
masyarakat gereja dan_masyarakat-Kampung Sawah.-Sedangkan yang dihasilkan
adalah tari Nandak Ganjen..sebagai pelengkap=sdalam rangkaian pertunjukan
kesenian Betawi pada pasca-upagara Sedekal Bumii yang diadakan setiap tahunnya,
sementara efek yang dihasilkan pada.tariannya adalah tari sebagai hiburan, seni
pertunjukan, dan media pendidikan. Pada Sedekah Bumi sebagai bentuk lingkungan
alam, gotong royong, hidup rukun antar masyarakat dan sumber sejarah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi tari Nandak Ganjen pada pasca
upacara Sedekah Bumi di Gereja Katolik St. Servatius Kampung Sawah memiliki
fungsi tari sebagai hiburan, yaitu dimana tari Nandak Ganjen digunakan sebagai
pelengkap dalam memeriahkan atau merayakan pasca upacara Sedekah Bumi.
Fungsi tari sebagai seni pertunjukan, yaitu tari Nandak Ganjen memberikan
pengalaman estetis kepada penonton atau umat yang ada pada saat upacara Sedekah
Bumi berlangsung. Fungsi tari sebagai media pendidikan, yaitu untuk
mengembangkan kepekaan estetis melalui kegiatan berapresiasi dan pengalaman
berkarya kreatif seperti para penari Gereja Katolik St. Servatius (PENSAVAS)
dalam mempelajari tari Nandak Ganjen.

Kata kunci: Fungsi, Nandak Ganjen, Sedekah Bumi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia merupakan makhluk yang mempunyai pikiran, moral, cita rasa,
dan dapat mengintegrasikan berbagai kebutuhan. Kebutuhan integratif
mencerminkan manusia sebagai makhluk berbudaya dan beradab. Salah satu

kebutuhan integratif manusia adalah menikmati keindahan, mengapresiasi, dan

F.

mengungkapkan perasaan keindahaha Kesenian merupakan pola perilaku

manusia yang bepkéitan dengan k‘%indahan yang pada dasarnya merupakan

1
!"“.l - J“A ¥ ¥ l]

kegiatan berkreag\dan beraersuasu T A I

B J
Kesenian NQa merupakan sebuéh Kemdahanl du)’nana kesenian ini dapat

»

\|
menjadi bagian barl budaya dan sarﬁn@ ya g digunakan untuk mengekspresikan

P
e’

rasa keindahan dart-dalam J|w§ manusia. EtmI:,BetaW| telah memiliki budaya
B
dengan sejumlah nilai dankngrma ya}ﬁg r‘r‘1enjadi acuan dalam berbagai
tindakannya. Sejak awal perkembanannya kota Jakarta dibanjiri oleh
pendatang-pendatang maupun dari luar Indonesia seperti orang Belanda,
Portugis, Cina, Arab, dan India. Sehingga terjadilah akulturasi dengan
masyarakat pendatang zaman tempo dulu. Para pendatang itu kemudian
menetap dan membentuk masyarakat Betawi. Betawi sangat kaya akan ragam
keseniannya. Di Dalam kesenian Betawi kental dengan pengaruh Barat,

Tionghoa, Arab, Melayu, Sunda, dan lain-lain. Keberadaan budaya Betawi,

termasuk kesenian tradisionalnya dalam beragam bentuk seperti seni tari, teater,



nyanyian, musik dan sebagainya merupakan aset budaya dan kesenian yang
harus dilestarikan dan dikembangkan.

Peninggalan seni budaya di Jakarta ini masih bisa ditemukan akar-akarnya
pada berbagai daerah lain atau kelompok budaya lain, tetapi sudah mempunyai
ciri-ciri tersendiri dan tidak bisa digolongkan lagi pada kelompok budaya
asalnya. Sebagian dari kebudayaan pendatang lama tersebut sudah dianggap
sebagai milik bersama dan dikenal sebagai adat kebiasaan masyarakat Betawi.*

Gereja Katolik St. Servatius merupakan gereja yang terletak di pinggir
Jakarta, yaitu di daerah Kampeng §"'aWah Paroki Gereja Katolik St. Servatius
ini memang mer[l.FJpakan Gereja Katon yang $angat kental dengan adat dan

b

tradisi setempaf yai\tq Betawi,/ bl v\zﬂ;ayah ini banyak orang Betawi asli yang
tinggal di Kampung Bﬁwah ;e;u;ggg' peme{Jk agama katolik Betawi
mendirikan ger\}a Katolik, ejfeja;(;;ol{k St. Servatius ini merupakan gereja
yang letaknya terﬁ@gt dgr:gan_t;eberapa rurr;ah ibadat lainnya yang sangat
berdekatan, seperti MaSde danGereja Krlsten Pasundan.

Di daerah Kampung Sawah ini memang terkenal akan kerukunan antar umat
beragama. Di Kampung Sawah sendiri budaya Betawi tetap bertahan sekalipun
beberapa bagian di antaranya telah punah. Salah satu ritual budaya Betawi yang
masih bertahan yaitu Sedekah Bumi. Gereja ini berada di wilayah perbatasan

dengan Jakarta yang tentunya pengaruh budaya Betawi lebih dominan

dibandingkan dengan budaya Sunda, walaupun secara geografi Kampung

! Abd. Rachem,dkk. 1996. Petunjuk Praktik Latihan Gerak Dasar Tari Topeng Betawi.
Jakarta: Dinas Kebudayaan DKI Jakarta. p.2



Sawah berada di wilayah Jawa Barat. Gereja Katolik Kampung Sawah justru
ikut serta mengambil peran melestarikan budaya Betawi, dalam hal ini yang
sering disebutkan bahwa Kampung Sawah masuk sebagai Betawi pinggiran.
Contohnya pada setiap tanggal 13 Mei dari tahun ke tahun, Gereja Katolik St.
Servatius Kampung Sawah menyelenggarakan kegiatan misa inkulturasi yaitu
pengintegrasian pengalaman Kristiani sebuah gereja lokal ke dalam kebudayaan
setempat sedemikian rupa, sehingga pengalaman tersebut tidak hanya
mengungkapkan diri di dalam unsur-unsur kebudayaan bersangkutan,

i

melainkan  menjadi  kekuatan @Zz\pg menjiwai, ~ mengarahkan, dan
A (
memperbaharui ke}budayaan bersanékutan dan sebagai unsur yang memperkaya

.“ ) A , 'I
gereja dalam mg‘r{erlma dan melestarrkaﬂ kebudayaan setempat. Selain itu
W o ¥ il J,
terdapat upacaf‘éqang diSebut “éedekﬁh B«nrnl” dlmaj)a dalam kegiatan tersebut
|
menampilkan quaya betaWI dq}n by$ana bahasa, hingga makanan hasil bumi

,,ar

salah satunya makanan 'khas tradisi B?tav:n éepertl kue abug, singkong rebus,
kacang rebus, kue cucur, comﬁrg, misro, gemblong, dan lain-lain.

Di dalam upacara Sedekah Bumi juga dilakukan pembuatan dodol (ngaduk
dodol). Dodol ini diolah sejak dini hari dan dilakukan selama tujuh jam.
Kemudian terdapat kesenian Betawi seperti tarian, silat, musik dan lenong.
Sebelum diadakannya upacara Sedekah Bumi, terlebih dahulu dilakukan ibadat
atau perayaan Ekaristi Kudus (misa) yang di mana menggunakan bahasa dan
busana betawi. Ritual tersebut kemudian juga dilakukan dalam bentuk

penyerahan persembahan dari umat gereja yang hadir ketika Ekaristi

dilaksanakan. Para umat Paroki Santo Servatius menyerahkan hasil bumi



berupa kelapa, durian, nangka, rambutan, singkong, padi, dan sebagainya secara
langsung di dalam misa di gereja.

Setelah perayaan Ibadat tersebut dilanjutkan dengan upacara Sedekah Bumi
di luar gedung gereja tetapi di halaman gereja sebagai bentuk ucapan syukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rejeki yang ada di bumi melalui
alam, seperti menyajikan kuliner khas Betawi dan kesenian Betawi.

Dikatakan bahwa di masyarakat Kampung Sawah zaman dahulu
mengadakan upacara yang dikatakan untuk memperingati roh-roh halus itu
yaitu babarit atau babaritan.-yang Fw'érupakan sebuah ritual. Nuansa ritualnya
memang terlihat kfental akan kemnshsaﬂnya Keqhatannya biasa diselenggarakan
di tempat- temth ya\‘g tampak/ %Janﬁsppertl di sekltar gedung tua, pohon besar
atau perempatan, jalan. B-Qharltahqt};:;ebyt akan amﬂlrllakukan pada orang zaman
dahulu yang a&a d| daerahr ffmpar;iql S%wah yang belum mengenal agama.

W) e i
Berbeda dengan hé‘l sedakah buml bahwa |tu suatu upacarayang bermakna yaitu

s
“Ungkapan syukur kepada Twhan” yang memiliki empat pesan moral yaitu
Bersyukur dengan iklas kepada Tuhan, saling berbagi di antara sesama manusia,
mencintai dan merawat alam, dan mencintai merawat dan melestarikan kearifan
lokal budaya asli masyarakat setempat.?
Suku Betawi memiliki seni dan budaya yang khas baik dari seni tari, seni

musik, sastra, seni teater, dan seni rupa. Di sini penulis meneliti tentang

kesenian yang ada di Betawi khususnya di daerah Kampung Sawah, karena di

2 Wawancara dengan Bapak Richardus Jacobus Napiun. Sebagai aktivis gereja dan orang
Betawi Katolik Kampung Sawah pada 22 Agustus 2022 pukul 10.00 WIB



daerah Kampung Sawah sendiri khususnya pada kesenian tari yang kurang
menonjol di masyarakatnya tetapi di dalam Gereja Katolik St. Servatius seperti
yang dilakukan oleh PENSAVAS yakni penari-penari gereja yang mana penulis
sendiri sejak 2015 terlibat di dalamnya. Kegigihan para kaum muda-mudinya
untuk mengangkat dan melestarikan Tari Betawi di daerah Kampung Sawah,
sehingga penulis ingin membahas tarian khas Betawi ini. Tari khas Betawi, ada
bermacam-macam jenis tarian yang menjadi khas Betawi, di antaranya tari
Topeng, tari Zapin atau Japin, tari Cokek, tari Lenggang Nyai, tari Nandak
Ganjen, tari Ngarojeng tari O,ﬂder-omigl tari Renggong Manis, tari Ronggeng
Blantek dan sebagamya Beberapa'ftaman yang telah disebutkan di atas, salah

L

i I}
satu tarian yang\| embuat penulls t'ertafrk adaJah tari Nandak Ganjen. Tari

W o ‘-1-‘ _J_,

Nandak Ganjeh'\ erupakan tarl krea Si bp:ru yan diciptakan pada tahun 1996
A 4 /,/59

dan tetap tldakxmenmggalk'an ?II’I (khas ari tar tradisi Betawi. Berdasarkan

hasil wawancara penulls Iaku‘kéh terhadap Entong Sukirman selaku penata tari,

” -
r

beliau mengatakan bahwa, “t&i%Nandalz Ganjen memiliki motif gerak yang
merupakan pengembangan dari tari Topeng Betawi dan tari Cokek. Pada tari
Nandak Ganjen ini selain gerakannya yang centil seperti pada tari Betawi pada
umumnya, tetapi terdapat keunikan yang mana di dalamnya dikemas dengan
sentuhan pantun. Pantun adalah salah satu ciri khas dari budaya Betawi, yaitu
seni dialog (bertutur kata). Seni dialog ini sering ditampilkan dalam kesempatan
pertunjukan rakyat.

Penelitian yang berjudul “Fungsi Tari Nandak Ganjen Pada Pasca Upacara

Sedekah Bumi di Gereja Katolik St. Servatius Kampung Sawah, Kelurahan



Jatimurni, Bekasi” dikupas dengan menggunakan metode penelitian kualitatif .
Tari Nandak Ganjen memang dikhususkan untuk penari wanita yang sedang
beranjak dewasa atau remaja. Tari Nandak Ganjen itu sendiri mempunyai
makna yaitu menceritakan seorang anak remaja yang dalam bahasa Betawi
disebut ganjen atau kata lainnya centil dan genit dalam gayanya yang memikat
lawan jenis ataupun saat sedang kasmaran atau menyukai lawan jenis. Karena
itu, di dalam tarian ini terdapat gerakan serta ekspresi yang ceria dan ganjen.

Selain itu juga terdapat syair pantun Betawi dengan maksud sebagai guyonan

g

atau hal yang lucu. e 2
I
Keterkaitan aptara upacara Sedek’ah Bumi) dengan adanya kesenian tari

h|
Betawi yang a}da réhk Gerejd I{ﬁtohk ,,St “Seryatius | Kampung Sawah itulah
i r- i~ r‘

sehingga penuhs lebih mEquahaé,pada pgrsdalan {ngm tarinya. Selain itu juga

dikarenakan tar;"Nandak Ga‘hje({ yangsel#u dominanuntuk ditarikan dari tahun

af

-

ke tahun oleh b&(i pe:1?,r| remaj’; B‘errffmpuan Gereja St. Servatius
(PENSAVAS). Fungsi fari-tariBetawi se%diri yaitu sebagai hiburan serta untuk
menimbulkan kegembiraan. Tidak ada tujuan lebih dari pada ini. Tari Betawi
rupanya tidak pernah dianggap keramat.® Kemudian seperti konsep yang
diungkapkan oleh M.Jazuli dalam buku Seni Tari: Suplemen Pembelajaran Seni
Budaya yang mengusung konsep seni tari sebagai upacara, tari sebagai hiburan,
tari sebagai seni pertunjukan, dan tari sebagai media pendidikan. Tari Nandak

Ganjen merupakan tarian yang ditarikan pada pasca upacara Sedekah Bumi

3 Hussein Wijaya. 1976. Seni Budaya Betawi Pralokakarya: Penggalian dan
Pengembangan. Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya.p.91



sehingga tidak termasuk dalam tari sebagai upacara. Maka dari itu penulis
mengambil atau menerapkan tiga konsep fungsi tarinya dan diterapkan pada tari
Nandak Ganjen tersebut, yaitu fungsi tari sebagai hiburan, tari sebagai seni
pertunjukan dan tari sebagai media pendidikan. Selain itu juga peneliti
menggunakan teori fungsi Raymond Williams yang membahas tiga studi atau
komponen yaitu institutions atau lembaga-lembaga budaya, content atau isi
budaya dan effects atau efek maupun norma-norma atau nilai budaya. Sehingga
dengan meminjam teori ini dapat mengetahui fungsi tari Nandak Ganjen pada
hari pasca upacara Sedekah Bumilatc‘-}ergja Katolik St. Servatius Kampung
B\V i

SaWah. r [ ¥ I‘A 'v". v

JF ; :I._ s Fi¥ ‘H.

]

B. Rumusan Mlai{salgtg ‘Zﬁﬁ;‘ 'f-:’ u
‘ 3

i
Berdasarkan| {atar bé1é;§ang ﬁaﬁgldilgemukak'gn di atas, maka rumusan

|

masalah yang mé\ha[ik dalam ‘lpe litian inj yaitu |
Apa fungsi Tari k@ljgak ngilnjerTPada: Paiagpacara Sedekah Bumi di Gereja
Katolik St. Servatius Kampung Sawal, K‘elurahan Jatimurni, Bekasi?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk menemukan, mengembangkan dan

membuktikan pengetahuan.* Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis

adalah untuk :

4 Sugiono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitats dan R & D. Bandung: Alfabeta.
p.290.



Mendeskripsikan, dan menganalisis keterkaitan antara fungsi tari Nandak
Ganjen yang diadakan pada pasca upacara Sedekah Bumi di Gereja Katolik St.
Servatius Kampung Sawah, Kelurahan Jatimurni, Bekasi.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian Fungsi Tari Nandak Ganjen Pada Pasca Upacara
Sedekah Bumi di Gereja Katolik St. Servatius Kampung Sawah, Kelurahan
Jatimurni Bekasi adalah sebagai berikut:

a. Menjadi sumber acuan dalam penelitian fungsi pertunjukan tari

F.

: v/ -
Nandak Ga}njen - 3
b. Dapat mgmberlkan penget huan mengena| tari Nandak Ganjen yang
Pt

Il
selalu dipertun; u“iZaQ ,pada pasca upaca.faﬁedekah Bumi

N e _}_,

c. Mengh}g\resm&kan dari kesghgar;atradlsmnala khususnya dalam bidang

WU =1 h/

Senltal I
\ W\

\
d. Hasil peﬁélltlan dapét d:éurrwa;T{ah seBﬂagal pengayaan bagi para pelaku
seni, khususnya dala)r'h Ifesenlan' buda;/a betawi.
E. Tinjauan Pustaka

Penelitian Tari Nandak Ganjen butuh dilakukan tinjauan pustaka dari
sumber-sumber tertulis. Sumber-sumber tertulis dipilih berdasarkan titik
singgung yang menjadi fokus pembahasan, sehingga peneliti dapat menentukan

acuan dan referensi, antara lain:
Suswandari yang berjudul Kearifan Lokal Etnik Betawi. Buku ini membantu

penulis dalam mengetahui kearifan lokal etnik Betawi, di antaranya

mengungkap aspek kepercayaan atau religi, adat-istiadat, berbagai macam seni



Betawi, mengungkap nilai-nilai kearifan lokal etnik Betawi yang berkaitan
dengan Tuhan Sang Pencipta.

Buku yang menceritakan tentang sejarah Gereja Katolik St. Servatius
Kampung Sawah dengan judul Sepangkeng Kisah Gereja Katolik Kampung
Sawah diceritakan kembali oleh Aloisius Eko Praptanto. Buku ini sangat
membantu penulis dalam mengupas Gereja St. Servatius Katolik Kampung
Sawah, Orang Betawi Katolik, Misa Inkulturasi Betawi dan upacara Sedekah
Bumi.

Y. Sumandiyo Hadi yang beﬂl—lj\;leul Sosiologi Tari. Pada buku ini

membahas menggnal keberadaan ﬂarr dalam fungsionalisme yang berkaitan

. ¥

' e -(‘.l

dh
dengan objek ya\u fungS| tarl Nandak Ganjen pada pasca upacara Sedekah
Bumi di Gerejéa'kﬁatollk st Servahus'kampung Sawa}h' Upacara Sedekah Bumi
1}
sebagai pengala}nan emosi agawa §qbag I bentuk rasa syukur kepada Tuhan,

"* ¥

dan kehadiran tari di dalamnya sebagal sérané p,elestarlan kesenian dan budaya

” ,.-

dalam tari Betawi yang ad'ax“di__sana yaitu tari Nandak Ganjen. Adanya tari
Nandak Ganjen bertujuan untuk mengingatkan para masyarakat yang ada di
lingkungan tersebut untuk ikut terjun langsung dalam melestarikan kebudayaan
Indonesia, dengan menghargai dan menampilkan hasil karya tari yang sudah
ada khususnya tari Betawi sebagaimana daerah tersebut kental akan budaya
Betawinya. Di halaman 40 — 43 menjelaskan teori Raymond Williams yaitu
komponen sosiologi budaya. Buku ini sangat membantu penulis dalam
mengupas fungsi tari Nandak Ganjen pada pasca upacara Sedekah Bumi di

Gereja Katolik St. Servatius Kampung Sawah dari sudut pandang sosiologi.



Raymond Williams, Culture (1981) yang mengungkapkan tiga studi atau
komponen yaitu lembaga budaya, isi budaya, dan efek budaya pada halaman
17-20. Lembaga budaya akan menanyakan siapa yang menghasilkan produk
budaya, siapa yang mengkontrol, dan bagaimana kontrol itu dilakukan. isi
budaya menanyakan apa yang dihasilkan atau simbol-simbol apa yang
diusahakan. Efek budaya menanyakan konsekuensi apa yang diharapkan dari
proses budaya itu. Sehubungan dengan itu, untuk memahami tinjauan sosio-
historis terhadap keberadaan “seni tari” dalam masyarakat, ingin menekankan
modus organisasi sosial secaya signFﬁkan terutama karena pandangan ini ingin
memahami pelemb’agaan produksuldarf dlstrlbu§1 simbol, nilai maupun makna

-"-_H* .-'il

tari sebagai sup{afsm{ktur Makarﬂsehubgpgan dengan |tJu model sosiologi budaya
Williams dlcoba untuk nﬁ‘&n{elaskaﬁ S|stgmat|ka Wacana ini.> Buku ini sangat
bermanfaat dalab penelltlaH |n|ﬂ-untt,|'k Fh@fwgetahw lembaga budaya, isi budaya,
dan efek budaya tari Nandak Gan J;en daiam pa;;a upacara Sedekah Bumi.

M. Jazuli dalam%buku Seqi Tari Su—p‘TEaen Pembelajaran Seni Budaya
(2021) pada halaman 62-88 menyebutkan bahwa ada empat fungsi tari bagi
masyarakat yaitu tari sebagai upacara, tari sebagai hiburan, tari sebagai seni
pertunjukan atau tontonan, dan tari sebagai media pendidikan. Buku ini sangat
bermanfaat bagi penulis dalam membahas mengenai konsep fungsi dalam tari

Betawi yaitu tari Nandak Ganjen dengan menerapkan dan meminjam tiga

konsep yang ada di buku ini.

> Raymond Williams. 1981. Culture. Glasgow : Fontana Paperbacks.p.17-20
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F. Pendekatan Penelitian

Penelitian fungsi Kesenian Tari Nandak Ganjen pada pasca upacara
Sedekah Bumi di Gereja Katolik St. Servatius Kampung Sawah menggunakan
pendekatan sosiologi. Pendekatan ini secara khusus dibahas secara mendalam
melalui peran tari Nandak Ganjen dalam pasca upacara Sedekah Bumi yang
diselenggarakan di Gereja Katolik St. Servatius Kampung Sawah, Kota Bekasi.
Seperti dalam buku Sumandiyo Hadi yang berjudul Sosiologi Tari : Sebuah
Pengenalan Awal, Yogyakarta: Pustaka, 2005. Buku ini menjelaskan tentang

i

keberadaan tari dalam masyarakat sef‘tqlhubungan antara tari itu sendiri dengan
A (

masyarakat pendykungnya. Perma‘ﬁalahan yangingin dikaji juga berkaitan
& L

-3 — |
“étn“uj:-masyarak‘a,t ‘dalam “melestarikan kesenian yang

|
- 'H“i"

dengan hubunganstari d
dimilikinya. Kesep sosialggi Ja'ph_t 'ijijpa,'jaafrﬁr'wi den'ga/rﬂ adanya aspek sosial dan

P \ = \Jl
budaya yang ada pada ma~s}'yar§tkatF ',Ifla ifikasi|tentang keberadaan tari tidak

! S L T L ranill . - L.
akan pernah tuntas tanpa mengikutsertakan aspek sosiologinya. Pendekatan ini

L]
g

lebih menekankan pada teo‘r‘kl‘§trgktural ﬂmgsi‘onalisme untuk mengamati suatu
kegiatan masyarakat yaitu upacara Sedekah Bumi yang merupakan identitas
budaya Gereja Katolik St. Servatius Kampung Sawah. Menurut Hussein dalam
buku Sosial-Budaya Betawi fungsi tari-tari Betawi yaitu sebagai hiburan serta
untuk menimbulkan kegembiraan. Tidak ada tujuan lebih dari pada ini. Tari
Betawi rupanya tidak pernah dianggap keramat, tak pernah dianggap pusaka
warisan nenek-moyang, sehingga ini semua sangat memacu pasang surutnya
perkembangan tari secara cepat. Kondisi pemilikan yang demikian inilah yang

lebih menyebabkan kecepatan berubah, dan bukan semata-mata sifat kota

11



metropolitan yang sensitif terhadap hal-hal baru. Namun demikian, tidak ada
tarian yang dianggap semacam pusaka, atau paling sedikit dinggap sebagai
lambang budaya oleh satu atau beberapa atau semua kelompok orang.®
Penelitian fungsi Tari Nandak Ganjen pada pasca upacara Sedekah Bumi di
Gereja Katolik St. Servatius Kampung Sawah menggunakan landasan
pemikiran Raymond William yang dikutip oleh Y. Sumandiyo Hadi dalam
bukunya yang berjudul “Sosiologi Tari”, di dalamnya dijelaskan terdapat tiga
studi atau komponen pokok yaitu pertama, institutions atau lembaga-lembaga
budaya, kedua, content atau isi bua“aya, dan ketiga effects atau efek maupun
norma-norma buglaya Studi mepgenal kompdnen lembaga budaya biasanya
akan menanyakan “«Rapa yan'@w‘h rﬁéh'ghasrlkan produk budaya, siapa yang

mengontrol, da@ bagalma'ha kontrol'ltu g‘i-lakuka‘?l Isi budaya biasanya akan

i
ok

sementara kompo?‘re.n efek atau norma budaya biasanya akan menanyakan

konsekuensi apa yang diharapkan darj/proses budaya itu.”

-

L.l’“-\- f
menanyakan apa yang dih sﬂlian atau %mbol ssimbol apa yang diusahakan,

Selain itu juga penulis meminjam konsep M. Jazuli. M. Jazuli menyebutkan
bahwa ada empat fungsi tari bagi masyarakat yaitu tari sebagai upacara, tari
sebagai hiburan, tari sebagai pertunjukan, dan tari sebagai pendidikan. Tari
sebagai sarana upacara yaitu animisme, dinamisme, totemisme. Tari sebagai
hiburan untuk memeriahkan dan merayakan suatu pertemuan. Tari sebagai

pertunjukan yaitu untuk memberi pengalaman estetis Kepada penonton. Tari

® Hussein Wijaya. 1976. Seni Budaya Betawi: Pralokakarya Penggalian dan
Pengembangannya. Jakarta : Dinas Kebudayaan Jakarta. p. 91
7Y Sumandiyo Hadi. 2005. Sosiologi Tari. Yogyakarta : Media Abadi.p.31
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sebagai media Pendidikan yaitu untuk mengembangkan kepekaan estetis
melalui kegiatan berapresiasi dan pengalaman berkarya kreatif. Tetapi dalam
penelitian ini penulis hanya meminjam 3 konsep dari M. Jazuli yaitu tari sebagai
hiburan, tari sebagai seni pertunjukan, dan tari sebagai media pembelajaran.
G. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Kegiatan penelitian
dilakukan secara ilmiah, cara ilmiah berarti cara-cara tersebut didasarkan pada
ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional :émeiris dan sistematis.® Penelitian yang
dilakukan oleh penulls termasuk;enls penelltl sg'am

Melalui data yaqg dlperoléh_rrtéka dapat dlgunakan untuk memperjelas

permasalahan jang beluﬁ\ dlketahui' darymemecahkan sebuah permasalahan

i

i —

langkah — Iangkah%agal beT.wkut: - /

—

i.r“x
L
dalam penelitian. Secara g‘\réf besar bejwelltlan inis dapat dilakukan melalui

1. Jenis Penelitian %,

Penelitian yang berjudul Fungsi Tari Nandak Ganjen Pada Pasca Upacara
Sedekah Bumi di Gereja Katolik St. Servatius Kampung Sawah Kelurahan
Jatimurni, Bekasi adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analisis.
Penelitian kualitatif memusatkan perhatian pada gejala sosial dan budaya
dengan menggunakan kebudayaan dari masyarakat yang diteliti untuk

memperoleh gambaran mengenai pola — pola yang berlaku.® Metode deskriptif

8 Sugiono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Bandung: Alfabeta.
® Hanggar Budi Prasetya. 2013. Meneliti Seni Pertunjukan. Yogyakarta: Badan Penerbit
ISI Yogyakarta. p. 13.
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analisis adalah cara mendeskripsikan dan menganalisis data yang terkumpul
menggunakan analisis kualitatif. Penelitian ini dipaparkan secara deskriptif,
melalui pengamatan di lapangan untuk mendapatkan data yang valid dan akurat.
2. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif yang
merupakan data berbentuk deskripsi, uraian, keterangan atau kalimat. Dalam
penelitian ini data berupa pengetahuan teoritik, wawancara, catatan lapangan,
dan foto dokumentasi.
3. Sumber Data ; o ::\l

Sesuai denga}a permasalahan']' dalam penelitian, maka penelitian ini

I_, 4 ‘I
dilakukan di W|Ia3&h Kampuhg Sawah Kfeiurahah Jatimurni Bekasi. Penggalian
W o B -‘H_,J,
informasi dan ﬂqta penehiti folguskah pada fungS| Térl Nandak Ganjen pada
]
pasca upacara Sedekah Bu.ml dq GereJa atolikiSt.-Servatius . Alasan penulis

r' ,gﬁ

memilih Tari Nantak Ganjen dlkarenakan tarl Nandak Ganjen tersebut yang

” ,.-

paling sering ditampilkan at‘a!b (j_ipertunJ‘URan oleh PENSAVAS (Penari Santo
Servatius) pada pasca upacara Sedekah Bumi di Gereja Katolik St Servatius
Kampung Sawah yang mana sering dilakukan setiap tahun sekali dan selalu
mempertahankan kelestarian betawi dan kerukunan antar masyarakat didaerah
Kampung Sawah. Data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari
wawancara dan hasil pengamatan lapangan, sedangkan data sekunder adalah
data yang diperoleh dari kepustakaan yang sesuai dengan permasalahan objek

penelitian yang dikaji.
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4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah peralatan yang digunakan selama proses
pengumpulan data. Di dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan human
instrument yang berfungsi menetapkan fokus penelitian memilih informan
sebagai sumber data, menganalisis data dan membuat kesimpulan.'® Dalam
penelitian ini selain penulis sebagai instrumen, penelitian ini juga didukung
dengan alat perekam seperti handphone dan pedoman atau pertanyaan

wawancara yang sudah dibuat@an ﬁ%‘u‘:‘.un_pleh penulis.

i
1

5. Teknik Pengumpulan Data) /| ¢ '{‘.'
Teknik penpumbqlan data ﬁerupal;,én Iangkah yapg paling strategis dalam

.l,}-".-"

penelitian, karena tUJuaﬁ‘t{sama darl penglitian a({ lahy mendapatkan data. Data
AT u‘ll-l

yang dlkumpulﬁhn penelltla‘h |'Irq{terd|r1 dari data primer dan data sekunder. Data
sekunder yang ber?@itertuhl rs bé;upa s‘umber ‘;ang diterbitkan pada dokumen,
biografi, arsip, artikel Jurnal, Pyku-bukt dan sumber primer yaitu observasi dan
wawancara. Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Studi Pustaka
Studi pustaka adalah pengumpulan data dan informasi dari berbagai
sumber  seperti, buku, artikel, jurnal, skripsi, maupun referensi tertulis

lainnya yang berkaitan dengan objek yang diteliti. Pengumpulan sumber-

sumber yang dilakukan penulis dengan menggunakan metode penelusuran

222.

10 Sugiono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D. Bandung: Alfabeta. p.
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kepustakaan (Library Research), yakni mengunjungi beberapa Lembaga
yang memiliki koleksi buku maupun arsip terkait tema penelitian ini, seperti
Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Yogyakarta, Perpustakaan Mrican Sanata Dharma,
Perpustakaan Nasional, dan Perpustakaan Taman Izmail Marzuki untuk
mencari buku-buku dengan budaya kesenian daerah serupa.
b. Observasi

Teknik observasi yang akan dilakukan penulis untuk mengumpulkan

F.

data adalah observasi pa.rtisipasi::gasif dan aktif atau sebagai participant
A !
obsrver dan nof participant obger\*/er Penulis berkunjung dan mengamati
!_;,.l L

i Il
orang Yyang 'sedang me[:a‘ku_kan‘ keglatan tetapl tidak ikut aktif dalam
LB -‘:-ih-"'}"‘
kegiatan, nh‘ﬁqun ada kalanya pen}l-!ls ,elatang serta Fnenglkutl kegiatan. Pada
saat penulls\masm duduk qlbar:\g';‘ku MP, penulis merupakan salah satu

2 ﬂ
penari PENSAWAS yang belajar dan terlubp,t dalam menarikan tari Nandak
l -

Ganjen pada pertunjuk%k lgesenian*riadéﬁ pasca upacara Sedekah Bumi.
Namun pada saat penulis melakukan penelitian ini penulis mengamati dan
melakukan observasi pada saat kegiatan Upacara Sedekah Bumi dan juga
pada saat pertunjukan tari Nandak Ganjen.
c. Wawancara

Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara
terstruktur, artinya peneliti dalam melakukan wawancara dengan

narasumber didasarkan pada jenis-jenis pertanyaan yang telah dirancang

dan dibuat oleh penulis. Narasumber yang dipilih adalah narasumber yang
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dianggap menguasai tentang tari Nandak Ganjen serta terkaitannya dengan
narasumber yang menguasai tentang upacara Sedekah Bumi yang ada di
Gereja Katolik St. Servatius Kampung Sawah. Wawancara yang dilakukan
penulis yaitu melakukan kunjungan ke rumah narasumber dan melalui
whatsapp. Berikut ini adalah narasumber — narasumber yang diwawancarai
yaitu:

Penulis mewawancarai Entong Sukirman selaku pencipta tari Nandak
Ganjen dan komposer musik tari Nandak Ganjen mengenai latar belakang

4

tari Nandak Ganjen, ide pémbuataq garap gerak tari Nandak Ganjen, dan
I
juga fungsi dlpuatnya tari Nanélak Ganjen. Selain itu juga mengenai alat

3 LY
‘! ‘-'~ I.I

musik yang', gunakan untuk Tnenglrlngl tarl Nandak Ganjen, jumlah
W o ‘-1-‘ _J_,
pemusik Véqg mengikingi tarT’\Naﬁdak Gan;ﬁe'n serta kesulitan dan
1} )
hambatanny% dalam penCIpt?an tqp r\%ndak anjen. Serta Istri dari Entong

\w._.r"‘-_t pot

Sukirman yaltu Sagung "Rai Nlagarapl yang mana merupakan pembuat
kostum atau busana da‘r}* tari Nafidak Ganjen. Ray anak dari Entong
Sukirman yang memberikan lanjutan informasi terkait tari Nandak Ganjen.
Kemudian penulis mewawancarai Bapak Martinus Napiun selaku orang
Betawi Katolik yang akan membahas mengenai latar belakang Gereja
Katolik St. Servatius Kampung Sawah yang masih kental dan erat akan
tradisi budaya betawinya, selain itu ada juga seperti Richardus Jacob Napiun
selaku tokoh di Gereja Katolik St. Servatius untuk mencari informasi

tentang perayaan upacara sedekah bumi. Selanjutnya peneliti

mewawancarai penari-penari yang biasanya menarikan tari Nandak Ganjen
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pada pasca upacara Sedekah Bumi di Gereja Katolik St. Servatius Kampung
Sawah salah satunya bernama Petricia Dhita Carolina.
d. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan pada saat awal
observasi, wawancara, dan juga pertunjukan. Dokumentasi dilakukan pada
saat latihan dan pada saat pertunjukan berlangsung untuk mendapatkan
data-data yang diperlukan. Peneliti wawancara serta mengambil gambar

atau foto yang berkaitan dengan tari Nandak Ganjen. Dokumentasi
dilakukan pada saat proses- Iatlhah?\dan Juga pada saat pertunjukan berupa
K
gambar foto penai, foto-foto taté ri@s, tata busana, alat musik betawi, tempat
..‘ ) 14
il 1 "I l]

pertunjukarn, q;i\n para penqntgn AT A Ia

W o ‘-1-‘ _J_,

,‘-Eh 7 )/

- ' l

e~ /

| b |
Teknik anaQisis data fﬁnerﬁjpaga,n Sbatu proses maupun upaya dalam

6. Teknik Adé{isis Data

mengolah data yang dlperoleh AnaI|S|s*data mejupakan teknik yang digunakan

untuk menjawab rumusan fﬁasialah. Té"rdapat proses yang dilakukan untuk
mencari, kemudian menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
studi pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif

Analisis data dalam penelitian ini adalah fungsi tari Nandak Ganjen pada
pasca upacara Sedekah Bumi di Gereja Katolik St. Servatius Kampung Sawah
dalam perspektif sosio budaya. Sebelum menuangkan ke dalam tulisan, yang
penulis lakukan adalah check, recheck, dan crosscheck. Hal ini dilakukan untuk

meminimalisir ketidakbenaran pendapat atau pun data yang sudah didapatkan.
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Data yang sudah terkumpul harus segera dianalisis agar menghindari pengaruh
negatif untuk menuangkan hal — hal yang tidak sebenarnya. Setelah
menganalisis data, maka akan mendapatkan jawaban dari rumusan masalah
yang sudah ada, dan tentunya berpatokan pada tujuan penelitian ini. Adapun
teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses penyederhanaan dan pemilihan data
yang sudah ada di dalam catatan tertulis lapangan. Sebagai bentuk analisis
yang memfokuskan dan Jﬁem;)erku‘at data sehingga mendapatkan sebuah
kesimpulan. Dalam proses redlj;ijsiraata ini\penulis menyederhanakan data
hasil dari wa\{ancara L(;;Q\obs;rv}sﬁc;‘l Iapalngan sesuai kaitannya dengan
objek peneﬂQan yaitusJ arj Nan&ak ,Ganjen paq';{. pasca upacara Sedekah

Bumi di Geﬁeja KatolllQBt ?erv\hus Penulis membuat ringkasan, menulis

L . 'N ﬂ
catatan dan n\ﬁnd map.‘R’édukSI tata m;, perlanjut terus menerus dari

" =

' 4

penelitian lapangan hingkgg Igporan aKkhir lengkap tersusun.
b. Data Display (Penyajian data)

Data display ini merujuk pada kumpulan data yang telah disusun
secara sistematis dan melakukan penarikan kesimpulan serta tindakan. Data
yang telah disederhanakan dan difokuskan itu kemudian dikumpulkan lalu
diperoleh inti atau kesimpulan agar dapat dijadikan sebuah bentuk narasi

deskriptif.
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c. Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan kelanjutan dari reduksi data dan
penyajian data. Pada tahap ini, penulis melakukan riset ulang dengan
menguji kebenaran hasil dari data — data yang telah didapatkan, sehingga
dapat menarik sebuah kesimpulan yang lebih akurat.
7. Teknik Penyusunan Laporan
Penulisan skripsi tugas akhir ini merupakan gambaran mengenai isi skripsi
yang diteliti oleh penulis. Isi skripsi tersebut dari empat bab dan rincian keempat

bab tersebut adalah s‘ebagai befkut ‘:::‘

/ ¢
BAB I : PENPAHULUAN ? ¢

!_;, 4 ‘.1 o
Diuraikan latars \belakang jmasalah y fumusan masalah, tujuan
'\- il _1‘_.«
penelitian, \u\\\aat peneI|t|an .n;ﬁauan pustaka péndekatan penelitian, dan

35 ../
, '| 'y ) J
\,"\1_. ¥ i
BAB 11 GAMBARAN UI\/IUIVI KEHLDUPAN SOSIAL BUDAYA

L] -'fu

MASYARAKAT KAI\/I"F)’U__I\IG SAWAH BEKASI

1}
metode penglltlan. | :

Memuat gambaran umum wilayah Kota Bekasi dan kehidupan sosial
budaya masyarakat Kampung Sawah Kota Bekasi. Gambaran umum
wilayah Kota Bekasi menguraikan keadaan atau kondisi geografis Kota
Bekasi, kondisi demografis, sistem mata pencaharian, sistem
kemasyarakatan, sistem kekerabatan, sistem religi, bahasa, dan budaya
masyarakat Betawi. Menjelaskan juga mengenai bentuk penyajian tari

Nandak Ganjen yang meliputi tema, deskripsi gerak, pelaku dan tokoh,
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iringan, pola lantai, tata rias dan busana, properti, tempat dan waktu

pertunjukan.

BAB 11l : FUNGSI TARI NANDAK GANJEN PADA PASCA
UPACARA SEDEKAH BUMI DI GEREJA KATOLIK ST.
SERVATIUS KAMPUNG SAWAH
Dalam Bab I1l memuat tentang hasil penelitian mengenai fungsi tari
Nandak Ganjen pada pasca upacara Sedekah Bumi di Gereja Katolik St.
A
Servatius Kampung Sawakh: Pada':Qab ini menjelaskan tentang pengertian

fungsi tari, mg‘hguraikan funga’“i tari dari teori Raymond Williams yang
b A

0 I}
dikaitkan deq{an fungsr ,@Sm I\}andazlf:r Ganje.h pada pasca upacara Sedekah

v
Bumi melalyi tentang Lem aga-‘buda-ya isi bu@ﬂ/a dan efek atau norma

budaya serté menguralkhn fung tar Nandak Ganjen pada pasca upacara

‘n

'\\,'h.. "'-_# ‘n‘

Sedekah Bum?'blengan menf njam kOnsep pe,mbaglan fungsi tari menurut M.

\ Q).

-

BAB IV : KESIMPULAN

Jazuli.

Dalam Bab IV merupakan bab terakhir dari penulisan penelitian
yang memuat kesimpulan mengenai fungsi tari Nandak Ganjen yang
menjawab rumusan masalah yang ditanyakan di dalam penelitian. Diakhiri

dengan daftar pustaka, glosarium, dan lampiran.
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